AGRILAND Jurnal Ilmu Pertanian 11(3) Desember 2023 153-161

AGRILAND

Jurnal Ilmu Pertanian

Journal homepage: https:/ /jurnal.uisu.ac.id/index.php/agriland

Respon Pemberian Ekstrak Bawang Putih dan Pupuk Organik
Guano Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai
Merah (Capsicum annum L.)

Response of Giving Garlic Extract and Guano Organic
Fertilizer on the Growth and Yield of Red Chili Plants
(Capsicum annum L.)

Fatur Rahman!, Mindalisma?* dan Chairani Siregar3

1 Mahasiswa Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian, Universitas Islam Sumatera Utara, Jl. Karya Wisata
Gedung Johor, Medan 20144, Indonesia. Email:
23 Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Islam Sumatera Utara, J1. Karya Wisata Gedung
Johor, Medan 20144, Indonesia, Email: mindalisma@fp.uisu.ac.id, chairanichairani@fp.uisu.ac.id

*Corresponding Author: Email: mindalisma@fp.uisu.ac.id

ABSTRAK

Faktor yang menyebabkan rendahnya produktivitas cabai
di Indonesia antara lain penggunaan benih yang kurang
bermutu, teknik budidaya yang belum efisien dan
penanaman kultivar cabai yang tidak tahan terhadap
hama serta penyakit. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam Sumatera
Utara, Kelurahan Gedung Johor, Kecamatan Medan
Johor, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara dengan
ketinggian tempat + 25 mdpl dan topografi datar. Tujuan
penelitian ini yaitu mengetahui respon pemberian ekstrak
bawang putih dan pupuk organik guano terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman cabai (Capsicum annum
L). Rancangan yang digunakan adalah RAK faktorial
dengan dua faktor perlakuan yaitu ekstrak bawang putih
dan pupuk organik guano. Faktor ekstrak bawang putih
terdiri dari 3 taraf yaitu : Eo (kontrol), E1 (45 cc/liter
air/plot), dan E» (90 cc/liter air/plot). Faktor pupuk
organik guano terdiri dari 4 taraf yaitu : Go (kontrol), G1
(1,5 kg/plot) G2 (3 kg/plot) dan Gs (4,5 kg/plot). Hasil
penelitian menunjukkan pemberian ekstrak bawang putih
berpengaruh tidak mempengaruhi seluruh parameter yang
diamati. Sedangkan pemberian pupuk organik guano
mempengaruhi terhadap parameter tinggi tanaman,
jumlah cabang produktif, produksi per tanaman sampel,
dan produksi per plot, tetapi tidak mempengaruhi
parameter umur berbunga. Sedangkan interaksi dari
kedua perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap
seluruh parameter yang diamati.

Kata Kunci: Cabai Merah, Ekstrak Bawang Putih, Pupuk
organik Guano

ABSTRACT

Factors that cause low chili productivity in Indonesia
include the wuse of poor quality seeds, inefficient
cultivation techniques and the planting of chili cultivars
that are not resistant to pests and diseases. This
research was carried out at the Experimental Garden of
the Faculty of Agriculture, Islamic University of North
Sumatra, Gedung Johor Village, Medan Johor District,
Medan City, North Sumatra Province with an altitude of £
25 meters above sea level and flat topography. The aim
of this research is to determine the response of giving
garlic extract and organic guano fertilizer to the growth
and yield of chili plants (Capsicum annum L). The design
used was factorial RAK with two treatment factors,
namely garlic extract and organic guano fertilizer. The
garlic extract factor consists of 3 levels, namely: EO
(control), E1 (45 cc/liter of water/plot), and E2 (90
cc/ liter of water/plot). The guano organic fertilizer factor
consists of 4 levels, namely: GO (control), G1 (1.5 kg/plot)
G2 (3 kg/plot) and G3 (4.5 kg/plot). The results of the
study showed that giving garlic extract did not affect all
the parameters observed. Meanwhile, the application of
organic guano fertilizer affected the parameters of plant
height, number of productive branches, production per
sample plant, and production per plot, but did not affect
the parameters of flowering age. Meanwhile, the
interaction of the two treatments had no significant effect
on all observed parameters.
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Pendahuluan

Cabai merah mengandung zat gizi yang
dibutuhkan manusia seperti vitamin A,
vitamin C, karoten, zat besi, kalium,
kalsium, fosfor dan juga mengandung
alkaloid seperti kapaicin, flavenoid, dan
minyak esensial (Devi, 2010).

Cabai merah mempunyai manfaat
untuk bumbu masak atau bahan
campuran pada berbagai industri

pengolahan makanan dan minuman, tetapi
juga digunakan untuk obat-obatan dan
kosmetik (Setiadi, 2008).

Jika dilihat dari data pada tahun 2011
luas panen cabai sebesar 239.770 ha
dengan produksi 1.483.079 ton dan
produktivitas sebesar 6,19 ton.ha-1 , angka
tersebut menunjukkan peningkatan
produksi dibandingkan tahun 2010 sebesar
1.332.356 ton dengan produktivitas 5,61
ton.ha-1 (BPS, 2012). Potensi produktivitas
cabai merah terus meningkat, padahal
areal panen berkurang dari 128.734 ha
pada tahun 2014 menjadi 120.847 ha di
tahun 2015 (BPS). Hasil tersebut masih
rendah apabila dibandingkan dengan
potensinya yang dapat mencapai lebih dari
20 ton/ha.

Faktor-faktor = yang  menyebabkan
rendahnya produktivitas cabai di Indonesia
antara lain penggunaan benih yang kurang
bermutu, teknik budidaya yang belum
efisien dan penanaman kultivar cabai yang
tidak tahan terhadap hama serta penyakit
(Soelaiman & Ernawati, 2013).

Oleh karena itu perlu diadakan upaya
peningkatan  produksi cabai dengan
memperhatikan dan mengusahakan teknik
budidaya yang benar agar mendapat hasil
optimum dan mutu yang baik (Anonimus,
2017).

Pemanfaatan teknologi tepat guna
seperti  pemupukan dan = pemberian
insectisida nabati seperti ekstarak bawang
putih ( Allium sativum L ) adalah salah satu
solusi yang tepat, guna meningkatkan
produksi tanaman cabai merah.

Pengendalian serangan hama
dan penyakit dapat diberikan insektisida
sintetik tetapi harganya mahal dan dapat
mencemari lingkungan  juga  sangat
berbahaya bagi konsumen, oleh karena itu
dapat digantikan dengan insektisida nabati
seperti ekstrak bawang putih yang
pengaruhnya dapat menekan
pertumbuhan/ perkembangan hama,
jamur dan bacteri. Umbi bawang putih
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mempunyai potensi sebagai agen anti
mikrobia, kemampuannya menghambat
pertumbuhan  mikrobia  sangat luas

mencakup virus, bacteri,
jamur ( Yin, dkk , 2002 ).

Pertumbuhan tanaman yang baik
memerlukan unsur hara yang cukup
selama pertumbuhan sejak perkecambahan
sampai menjelang panen. Ketersediaan
hara yang cukup dan seimbang bagi
tanaman memungkinkan tanaman tumbuh
dengan baik sehingga memberikan hasil
yang baik pula.

Prajnanta (2004) menyatakan unsur
hara yang dihasilkan dari jenis pupuk
organik sangat tergantung dari jenis bahan
yang digunakan dalam pembuatannya.
Unsur hara tersebut terdiri dari mineral,
baik makro maupun mikro, asam amino,

protozoa dan

hormon pertumbuhan, dan
mikroorganisme.

Keberhasilan pemberian pupuk dan
pemberian ekstrak bawang putih
tergantung konsentrasi ekstrak, cara
pemberian dan frekwensi pemberian.
Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan
penelitian tentang respon pemberian

ekstrak bawang putih ( Allium sativum L )
dan pupuk organik terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman cabai merah (Capsicum
annum L.)

Bahan dan Metode
Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di
kebun percobaan Fakultas Pertanian UISU
pada bulan Maret 2019 sampai dengan
bulan Juni 2019, di Kecamatan Medan
Johor, Kelurahan Gedung Johor, Kota
Madya Medan, Provinsi Sumatera Utara
dengan ketinggian tempat + 25 m dpl],
dengan tofografi datar.

Bahan dan Alat

Adapun bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah benih tanaman cabai
merah, bawang putih, pupuk guano,serta
bahan lainnya yang mendukung dalam
penelitian ini.

Adapun alat yang digunakan dalam

penelitian ini adalah ember, patok
bambu,alat tulis, cangkul, parang, tali,
meteran, serta alat lainnya yang

mendukung dalam penelitian ini.
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Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2

faktor. 1. Faktor pertama adalah
Ekstrak Bawang Putih (E), terdiri dari 3
taraf yaitu: EO = tanpa  perlakuan/
control, E1 = 30 ml/ ltr air, E2 = 60 ml/

ltr air. Faktor kedua adalah pupuk organik
Guano (G) yang terdiri dari 4 taraf yaitu: GO

= tanpa perlakuan / control, G1 = 1,5
kg/plot, G2 = 3 kg/plot, G3 = 4,5
kg/plot.

Hasil dan Pembahasan

Dari hasil penelitian dan uji statistik,
menunjukkan bahwa respon pemberian
ekstrak bawang putih berpengaruh tidak
nyata terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman cabai merah varietas lado F1,
respon pemberian pupuk organik guano
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman cabai merah
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varietas lado F1. Data pengamatan dan
hasil analisis sidik ragam pengaruh
pemberian ekstrak bawang putih dan
pupuk organik guano dapat dilihat pada
lampiran 5 sampai dengan lampiran 20.

Tinggi Tanaman (cm)

Dari hasil pengamatan dan analisis
sidik ragam dapat dilihat bahwa pemberian

ekstrak bawang putih menunjukkan
pengaruh tidak nyata terhadap tinggi
tanaman pada setiap pengamatan.
Pemberian pupuk organik guano

menunjukkan pengaruh tidak nyata pada
umur 2 mst, namun berpengaruh nyata
pada umur 4-8 minggu setelah tanam.
Interaksi kedua perlakuan menunjukkan
pengaruh tidak nyata terhadap tinggi
tanaman cabai merah. Hasil uji beda rata-
rata pengaruh pemberian ekstrak bawang
putih dan pupuk organik guano terhadap
tinggi tanaman pada umur 8 mst dapat
dilihat pada Tabel 4.1 Dberikut ini.

Tabel 4.1 Hasil Uji Beda Rata-Rata Respon Pemberian Ekstrak Bawang Putih dan Pupuk
Organik Guano Terhadap Rataan Tinggi Tanaman Cabai Merah (cm) pada Umur 8

MST.
Ekstrak Bawang Putih (ml/liter air)
Perlakuan Rataan
Eo E, Es
Pupuk Guano
(kg/plot)
Go 71,68 80,69 82,91 78,43 ¢
G 92,62 80,92 85,93 86,49 bc
G2 91,82 95,95 92,52 93,43 ab
Gs 100,57 100,94 102,15 101,22 a
Rataan 89,17 89,63 90,88
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kelompok perlakuan yang sama

berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkanuji DMRT.

Dari Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa
pemberian ekstrak bawang putih
berpengaruh tidak nyata terhadap
parameter tinggi tanaman cabai merah.
Pemberian pupuk organik guano
berpengaruh  nyata  terhadap  tinggi
tanaman cabai merah dengan tanaman
tertinggi diperoleh pada perlakuan Gs (4,5
kg/plot) yaitu 101,22 cm tidak berbeda
nyata dengan perlakuan G2 (3 kg/plot)
yaitu 93,43 cm, tetapi berbeda nyata
dengan perlakuan G; (1,5 kg/plot) yaitu
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86,49 cm dan berbeda nyata dengan
perlakuan Go (0 kg/plot) yaitu 78,43 cm.
Perlakuan G» tidak berbeda nyata dengan
perlakuan G;, namun berbeda nyata
dengan perlakuan Go, dan perlakuan G:
tidak berbeda nyata dengan perlakuan Go.

Jumlah Cabang Produktif (cabang)

Dari hasil analisis sidik ragam
(Lampiran 14) menunjukkan bahwa respon
ekstrak bawang putih berpengaruh tidak
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nyata terhadap jumlah cabang produktif guano berpengaruh tidak nyata terhadap

tanaman cabai merah, respon pemberian jumlah cabang produktif.

pupuk organik guano berpengaruh nyata Hasil uji beda rataan respon pemberian

terhadap jumlah cabang produktif pada ekstrak bawang putih dan pupuk organik

tanaman cabai merah. Interaksi pemberian guano terhadap jumlah cabang produktif

ekstrak bawang putih dan pupuk organik tanaman cabai merah dapat dilihat pada
Tabel 4.2

Tabel 4.2 Hasil Uji Beda Rataan Respon Pemberian Ekstrak Bawang Putih dan Pupuk Organik
Guano Terhadap Jumlah Cabang Produktif (cabang)

Ekstrak Bawang Putih (ml/liter air)

Perlakuan Rataan
Eo E1 E2

Pupuk Guano (kg/plot)

Go 11,22 11,84 12,09 1,71 b

Gi 11,20 11,73 12,62 11,85 b

Go 13,31 14,16 13,13 13,54 a

Gs 12,67 13,23 15,57 13,83 a

Rataan 12,10 12,74 13,35

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kelompok perlakuan yang sama berbeda
nyata pada taraf 5% berdasarkanuji DMRT.

Dari Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa yaitu 11,71. Perlakuan G; tidak berbeda
respon pemberian ekstrak bawang putih nyata dengan perlakuan Go.
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah

cabang produktif tanaman cabai merah. Umur Berbunga (hari)
Respon pemberian pupuk organik guano Dari hasil analisis sidik ragam
berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang (Lampiran 16) menunjukkan bahwa respon

produktif tanaman cabai merah dengan ekstrak bawang putih dan pupuk organik
jumlah cabang terbanyak diperoleh pada guano berpengaruh tidak nyata terhadap
perlakuan Gs (4,5 kg/plot) yaitu 13,83 umur berbunga tanaman cabai merah.
cabang tidak Dberbeda nyata dengan Interaksi pemberian ekstrak bawang putih
perlakuan G (3 kg/plot) yaitu 13,54 cabang, dan pemberian pupuk organik guano
dan kedua perlakuan tersebut berbeda nyata berpengaruh tidak nyata terhadap umur
dengan perlakuan G: (1,5 kg/plot) yaitu berbunga tanaman cabai merah.

11,85 cabang dan perlakuan Go (0 kg plot)

Tabel 4.3 Hasil Uji Beda Rataan Respon Pemberian Ekstrak Bawang Putih dan Pupuk
Organik Guano Terhadap Umur Berbunga (hari).

Ekstrak Bawang Putih (ml/liter air)

Perlakuan E, E. E, Rataan
Pupuk Guano

(kg/plot)
Go 70,17 68,75 63,50 67,47
G1 71,50 69,92 68,33 69,92
G2 66,75 67,17 67,25 67,06
G3 66,42 65,92 67,92 66,75

Rataan 68,71 67,94 66,75

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kelompok perlakuan yang sama
berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkanuji DMRT.

Dari Tabel 4.3 dilihat bahwa respon organik guano saling berbeda tidak nyata

pemberian ekstrak bawang putih dan pupuk antara satu perlakuan dengan perlakuan
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lainnya terhadap parameter umur berbunga
tanaman cabai merah.

Produksi Per Tanaman Sampel (g)

Dari hasil analisis sidik ragam (Lampiran 18)
menunjukkan bahwa respon ekstrak bawang
putih berpengaruh tidak nyata terhadap
produksi per tanaman cabai merah. Respon
pemberian pupuk organik guano
berpengaruh nyata terhadap produksi per

AGRILAND Jurnal Ilmu Pertanian 11(3) Desember 2023 153-161

tanaman cabai merah. Interaksi pemberian
ekstrak bawang putih dan pemberian pupuk
organik guano berpengaruh tidak nyata
terhadap produksi per tanaman cabai merah.

Hasil wuji beda rataan respon
pemberian ekstrak bawang putih dan pupuk
organik guano terhadap produksi per
tanaman cabai merah dapat dilihat pada
Tabel 4.4

Tabel 4.4 Hasil Uji Beda Rataan Respon Pemberian Ekstrak Bawang Putih dan Pupuk Organik
Guano Terhadap Produksi Per Tanaman Sampel (gram/g).

Ekstrak Bawang Putih (ml/liter air)

Perlakuan Rataan
Eo jof E;
Pupuk Guano
(kg/plot)
Go 139,56 159,44 158,00 152,33 d
G1 196,78 163,44 169,11 176,44 ¢
Go 198,33 188,00 208,78 198,37 b
Gs 252,67 241,78 235,44 243,30 a
Rataan 196,83 188,17 192,83

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kelompok dan perlakuan yang sama
berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan uji DMRT.

Dari Tabel 4.4 dilihat bahwa respon
pemberian ekstrak bawang putih saling
berbeda tidak nyata antara satu perlakuan
dengan perlakuan lainnya. Respon
pemberian pupuk organik guano saling
berbeda nyata antara satu perlakuan
dengan perlakuan lainnya dengan produksi
tertinggi diperoleh pada perlakuan Gs (4,5
kg/plot) yaitu 243,30 g berbeda nyata
dengan perlakuan Gz (3 kg/plot) yaitu
198,30 g, berbeda nyata dengan perlakuan
Gi1 (1,5 kg/plot) yaitu 176,44 g, dan
berbeda nyata dengan perlakuan Go (O
kg/plot) yaitu 152, 33 g.

Produksi Per Plot (g)

Dari hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa respon pemberian
ekstrak bawang putih berpengaruh tidak
nyata terhadap produksi per plot tanaman
cabai merah. Respon pemberian pupuk
organik guano berpengaruh nyata terhadap
produksi per plot tanaman cabai merah.
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Interaksi kedua perlakuan berpengaruh
tidak nyata terhadap produksi per plot
tanaman cabai merah.

Hasil wuji beda rataan respon
pemberian ekstrak bawang putih dan
pupuk organik guano terhadap produksi
per plot tanaman cabai merah dapat dilihat
pada Tabel 4.5

Dari Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa
respon pemberian ekstrak bawang putih
berbeda tidak nyata antara satu perlakuan
dengan perlakuan lainnya. Respon
pemberian pupuk guano berpengaruh
nyata terhadap produksi per plot tanaman
cabai merah dengan produksi tertinggi
diperoleh pada perlakuan Gs (4,5 kg/plot)
yaitu 968,56 g berbeda nyata dengan
perlakuan G (3 kg/plot) yaitu 817,56 g,
berbeda nyata dengan perlakuan G: (1,5
kg/plot) yaitu 752,78 g, dan berbeda nyata
dengan perlakuan Go (0 kg/plot) yaitu
652,22 g.
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Tabel 4.5 Hasil Uji Beda Rataan Respon Pemberian Ekstrak Bawang Putih dan Pupuk
Organik Guano Terhadap Produksi Per Plot Tanaman Cabai merah (g).

Ekstrak Bawang Putih (ml/liter air)

Perlakuan Rataan
Eo E. E,
Pupuk Guano
(kg/plot)
Go 604,00 667,33 685,33 652,22 ¢
G 802,33 719,00 737,00 752,78 b
Go 809,33 818,33 825,00 817,56 b
Gs 972,67 980,00 953,00 968,56 a
Rataan 797,08 796,17 800,08

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kelompok dan perlakuan yang sama
berbeda nyata pada taraf 5% berdasarkan uji DMRT

Dari Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa
respon pemberian ekstrak bawang putih
berbeda tidak nyata antara satu perlakuan
dengan perlakuan lainnya. Respon
pemberian pupuk guano berpengaruh
nyata terhadap produksi per plot tanaman
cabai merah dengan produksi tertinggi
diperoleh pada perlakuan Gz (4,5 kg/plot)

Kesimpulan

1. Pemberian ekstrak bawang putih
kurang mendukung  pertumbuhan
dan produksi tanaman cabai.
Ekstrak bawang putih lebih berperan
pada pencegahan hama dan
penyakit.

2. Pemberian pupuk organik guano
berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman yaitu tinggi tanaman dan
jumlah cabang produktif, serta
terhadap produksi tanaman cabai
merah yaitu produksi per tanaman
sampel, dan produksi per plot.
Namun pemberian pupuk organik
guano tidak berpengaruh terhadap
umur berbunga tanaman cabai merah

3. Interaksi antara perlakuan ekstrak
bawang putih dan pupuk organik
guano tidak berpengaruh terhadap
semua parameter yang diamati.
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